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INTISARI 
 
 

Semakin kecilnya penguasaan dan pemilikan tanah pertanian di pedesaan 
berarti akan semakin kecil pula pendapatan yang diterima petani. Akibatnya banyak 
keluarga petani yang tidak mampu untuk hidup dari hasil pertaniannya. Dengan 
demikian bertambah banyak jumlah penduduk yang hidupnya di bawah garis 
kemiskinan karena tanah yang dimiliki sudah tidak bisa lagi menompang kehidupan 
petani yang hanya semata-mata hidup dari hasil pertanian. Untuk mengatasi keadaan 
seperti itu bagi petani yang mampu mengusahakan tanah milik orang lain baik dengan 
sistem sewa maupun gadai tanah menurut adat setempat, sedangkan untuk petani yang 
tidak mampu mereka akan menggarap tanah milik orang lain dengan sistem bagi hasil 
atau sebagai buruh tani. Usaha pertanian tentang sewa-menyewa, bagi hasil, dan gadai 
tanah merupakan hal yang biasa terjadi, sehingga dalam masyarakat pertanian dapat 
dengan mudah ditemukan adanya pola atau bentuk penguasaan dan pemilikan tanah 
pertanian seperti adanya petani pemilik, petani penggarap,dan petani penyewa.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola penguasaan dan pemilikan tanah 
pertanian di Desa Srigading, Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta dan besarnya pendapatan petani dari tanah pertanian serta 
hubungan pola penguasaan dan pemilikan tanah pertanian dengan pendapatan petani. 
Penelitian dilaksanakan di Desa Srigading Kecamatan Sanden Kabupaten Bantul 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa Srigading sebagai daerah penelitian 
merupakan daerah yang sebagian besar merupakan daerah pertanian. Dalam penelitian 
menggunakan metode survai, tidak perlu untuk meneliti semua populasi karena 
disamping memakan biaya yang sangat besar juga membutuhkan waktu yang lama. 
Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semua keluarga petani yang 
mengerjakan tanah pertaniannya dengan pola penguasaan dan pemilikan tanah 
pertanian yang ada. Dengan meneliti sebagian dari populasi, diharapkan hasil yang di 
peroleh akan dapat menggambarkan sifat populasi yang bersangkutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola penguasaan tanah pertanian di Desa 
Srigading yaitu petani pemilik, petani penyewa dan petani penggarap. Dalam hasil 
pengolahan data dapat disimpulkan bahwa pendapatan dalam 1 (satu) tahun  terbesar 
dari petani sampel berada pada petani dengan pola penguasaan sebagai petani pemilik. 
Petani dengan pola penguasaan sebagai petani penyewa mempunyai pendapatan 
dalam 1 (satu) tahun lebih besar dibandingkan dengan pendapatan petani dengan pola 
penguasaan petani penggarap. Mengenai hubungan pola penguasaan dan pemilikan 
tanah pertanian dengan pendapatan petani akan ditampilkan teknik analisis yang 
digunakan adalah Teknik Korelasi Product Moment. Setelah dilakukan penghitungan 
didapatkan bahwa nilai r xy= 0,679 mempunyai tingkat hubungan yang kuat, artinya 
pola penguasaan dan pemilikan tanah pertanian mempunyai hubungan yang kuat 
dengan pendapatan petani. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian 

besar rakyatnya masih menggantungkan penghidupan dan penghasilan 

pada usaha-usaha agraris. Tanah merupakan salah satu sumberdaya 

alam yang sangat penting bagi manusia, karena tanah mempunyai 

hubungan yang sangat erat dan sangat dibutuhkan dalam segala aspek 

kehidupan. 

Pesatnya pertumbuhan penduduk dan meningkatnya kegiatan 

pembangunan baik yang dilakukan oleh pemerintah, swasta maupun 

masyarakat menyebabkan kebutuhan akan tanah meningkat. Sebagai 

dampak positif dari pembangunan, tuntutan mutu kehidupan yang lebih 

baik memaksa pemenuhan kebutuhan tanah juga meningkat.  Kebutuhan 

tanah yang semakin meningkat tersebut dihadapkan pada suatu kondisi 

kenyataan bahwa ketersediaan tanah relatif tetap dan terbatas. Faktor 

pertambahan penduduk juga berpengaruh dalam hal semakin kecil 

penguasaan dan pemilikan tanah pertanian di pedesaan. Hal ini akan 

menimbulkan persoalan diantaranya ialah penguasaan dan pemilikan 

tanah pertanian akan terus berkurang. Tjondronegoro dan Gunawan 

Wiradi (2008:302) menyatakan : 
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Ada beberapa hal yang menyatakan persoalan pemilikan dan 
penguasaan tanah di daerah pedesaan dianggap layak untuk 
diperhatikan. Pertama, telah diketahui secara umum bahwa 
penduduk jawa berkembang dengan cepat. Di segi lain areal tanah 
pertanian nyaris tidak bertambah, ataupun pertambahan itu jauh 
lebih sedikit daripada pertambahan penduduk. Hal ini menimbulkan 
banyak akibat, salah satu di antaranya adalah makin kecilnya 
pemilikan dan proses penyempitan pemilikan itupun berkelanjutan. 

 

Semakin kecilnya penguasaan dan pemilikan tanah pertanian di 

pedesaan ini berarti akan semakin kecil pula pendapatan yang diterima 

petani, akibatnya banyak keluarga petani yang tidak mampu untuk hidup 

dari hasil pertaniannya. Bertambah banyak jumlah penduduk yang 

hidupnya di bawah garis kemiskinan, karena tanah yang dimiliki sudah 

tidak bisa lagi menompang kehidupan petani yang hanya semata-mata 

hidup dari hasil pertanian.  

Upaya mengatasi keadaan seperti itu bagi petani yang mampu 

mengusahakan tanah milik orang lain baik dengan sistem sewa maupun 

gadai tanah menurut adat setempat, sedangkan untuk petani yang tidak 

mampu mereka akan menggarap tanah milik orang lain dengan sistem 

bagi hasil atau sebagai buruh tani.  Usaha pertanian tentang sewa-

menyewa, bagi hasil, dan gadai tanah merupakan hal yang biasa terjadi, 

sehingga dalam masyarakat pertanian dapat dengan mudah ditemukan 

adanya pola atau bentuk penguasaan dan pemilikan tanah pertanian 

seperti adanya petani pemilik, petani penggarap,dan petani penyewa.  
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Kesenjangan penguasaan dan pemilikan tanah pertanian 

diataranya adanya fragmentasi pemilikan tanah pertanian seperti jual-

beli, waris, dan lain-lain yang berlaku di masyarakat. Orang-orang yang 

mampu untuk menanamkan uangnya sebagai investasi dalam bentuk 

pembelian tanah pertanian, sehingga yang terjadi adalah adanya gejala 

pemusatan penguasaan dan pemilikan tanah yang dikhawatirkan akan 

menyebabkan ketimpangan penguasaan/pemilikan tanah pertanian. Hal 

ini juga di jelaskan oleh  Darwis (2008:167-168) yang mengemukakan 

bahwa : 

Pada umumnya ketimpangan pemilikan dan penguasaan tanah 
disebabkan oleh tiga faktor yang saling terkait. Pertama, adanya 
sistem waris pecah-bagi dimana tanah yang diwariskan dipecah dan 
dibagikan kepada pihak-pihak yang memiliki hak waris. Dengan 
kondisi tersebut maka tanah yang dimiliki petani dari generasi ke 
generasi berikutnya akan semakin sempit. Kedua, adanya polarisasi 
atau penumpukan pemilikan tanah pada kelompok petani kaya. 
Pada umumnya petani kaya cukup efesien dalam mengelola aset 
yang dimiliki sehingga mereka selalu memperoleh surplus dari 
kegiatan usahanya, surplus tersebut diinvestasikan dengan membeli 
tanah terutama petani yang bertanah sempit. Ketiga, Adanya 
pemilikan tanah guntai oleh penduduk kota / luar desa.  

 

Penguasaan tanah merupakan tatanan dan prosedur yang 

mengatur hak dan kewajiban dari individu atau kelompok dalam 

penggunaan dan pengawasan atas tanah. Dalam Undang-Undang Pokok 

Agraria (UUPA), hak atas tanah tersebut adalah Hak Milik, Hak Guna 

Usaha, Hak Guna Bangunan, Hak Pakai, Hak Sewa, Hak Membuka 
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Tanah, Hak Memungut Hasil Hutan, serta hak yang sifatnya sementara 

seperti hak usaha bagi hasil, hak menumpang dan hak sewa tanah 

pertanian. Dengan di undangkannya UUPA, beberapa bentuk 

penguasaan tanah tradisional di ubah status hukumnya. Dalam praktek 

dibeberapa pedesaan perlakuan maupun istilah dalam penguasaan tanah 

tradisional masih banyak di pakai. Penguasaan tanah di pedesaan 

Indonesia dilakukan penyederhanaan dalam pengelompokkan bentuk-

bentuk penguasaan tanah ke dalam 2 kelompok besar yaitu 1) Milik, dan 

2) Bukan Milik yang terdiri dari sewa, bagi hasil, gadai dan lainnya. 

Meskipun pendekatan tersebut belum dapat menerangkan dengan baik 

eksistensi dan implikasi ekonomi dari sistem kelembagaan tanah adat, 

namun cukup baik untuk menjelaskan fenomena dinamika 

penguasaan/pemilikan tanah dengan pendapatan petani dan kesempatan 

kerja di pedesaan,  (Hubungan Penguasaan Lahan dan Pendapatan 

Rumah Tangga di Pedesaan, http://docs.geogle.com) 

Dibidang pertanian, meningkatnya pembangunan dan 

pertumbuhan penduduk serta segala aktifitas kebutuhannya makin 

menambah rumitnya permasalahan penguasaan dan pemilikan tanah 

pertanian. Permasalahan tersebut antara lain muncul karena adanya alih 

fungsi tanah pertanian ke non pertanian yang dilakukan untuk 
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pembangunan sehingga berakibat semakin menyempitnya areal tanah 

pertanian. 

Pada kenyataannya pertanian merupakan mata pencaharian 

yang utama bagi masyarakat pedesaan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup keluarga. Sektor pertanian dapat memberikan kesejahteraan yang 

cukup bagi petani apabila di dukung oleh potensi fisik tanah, 

pengusahaan secara intensif serta luas tanah yang memadai. Sangatlah 

ironis manakala masyarakat pedesaan yang berprofesi sebagai petani 

hanya menguasai atau memiliki tanah pertanian yang relatif sempit, 

sehingga hasil pertanian tidak dapat mencukupi kebutuhan hidup bagi 

keluarganya. Oleh karena itu perlu adanya usaha nyata dalam penataan 

penguasaan dan pemilikan tanah pertanian sehingga dapat memberikan 

kemakmuran yang sebesar-besarnya untuk rakyat. 

Seperti diketahui sebagian besar penduduk di pedesaan hidup 

dan bekerja dibidang pertanian. Kesempatan pemilikan dan penguasaan 

tanah pertanian baik sebagai pemilik maupun penggarap sering  dilihat 

sebagai faktor penentu dalam pendapatan petani pedesaan artinya luas 

tanah pertanian yang digarap oleh petani dengan tingkat pendapatan 

petani. Petani kecil yang tidak mempunyai penghasilan yang cukup dari 

usaha taninya pada umumnya akan berusaha keras untuk memperoleh 
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nafkah tambahan atau mempunyai sumber mata pencaharian sampingan 

untuk penghidupannya. 

Desa Srigading Kecamatan Sanden Kabupaten Bantul  Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan daerah yang  mempunyai luas 

7,57 Km² terdiri dari 20 dusun yang sebagian besar merupakan tanah 

pertanian (70%) dengan jumlah penduduk 9.910 jiwa terbagi dalam  

2.349 kepala keluarga dengan rata-rata kepadatan 1.303 jiwa/km²/th. 

Desa Srigading merupakan daerah yang secara umum penduduknya 

(1.091 orang petani) mengusahakan tanah pertanian dengan tanaman 

pangan berupa padi, tanaman holtikultura ( bawang merah dan cabai 

merah ). Daerah penelitian terletak dalam posisi yang sangat strategis, 

dimana langsung berbatasan dengan samudera Hindia sebagai obyek 

pariwisata dengan akses jalan yang sangat memadai. Hal ini secara tidak 

langsung berpengaruh dengan ketimpangan penguasaan/pemilikan tanah 

pertanian dengan menyempitnya tanah pertanian yang ada. Untuk 

mengatasi hal tersebut petani di daerah penelitian dalam memanfaatkan 

penguasaan dan pemilikan tanah pertanian menggunakan empat pola 

tanam dalam setahun. Pola tanam dalam satu tahun tersebut dimulai 

dengan tanaman padi pada bulan November bersamaan dengan musim 

hujan. Kemudian disusul dengan tanaman holtikultura yaitu bawang 

merah dan cabai merah baik secara monokultur maupun tumpangsari. 
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Tanaman padi menjadi makanan pokok penduduk, sehingga kecukupan 

kebutuhan pangan keluarga masih menjadi prioritas pertama dalam 

usahatani. Kondisi tersebut menjadikan tanaman padi merupakan 

alternative pertama untuk diusahakan pada musim hujan. Pada musim 

kemarau sekitar bulan Februari sampai Mei, petani mengusahakan 

tanaman bawang merah dan cabai merah secara monokultur. 

Berdasarkan uraian diatas maka penyusun tertarik untuk 

mengadakan penelitian dan penulisan skripsi dengan judul “ Hubungan 

pola penguasaan dan pemilikan tanah pertanian dengan pendapatan 

petani di Desa Srigading Kecamatan Sanden Kabupaten Bantul Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta” 

 

B. Perumusan Masalah 

 Sebagaimana telah diuraikan diatas, tanah mempunyai peranan 

yang penting sebagai faktor produksi terutama bagi petani yang semata-

mata menggantungkan hidupnya dari hasil pertanian, oleh karena itu pola 

penguasaan dan pemilikan tanah pertanian akan mempengaruhi besar 

kecilnya pendapatan petani. 

 Berdasarkan alasan tersebut diatas, penyusun merumuskan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Bagaimana pola penguasaan dan pemilikan tanah pertanian di Desa 

Srigading, Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta? 

2. Berapa besarnya pendapatan yang dihasilkan petani menurut pola 

penguasaan dan pemilikan tanah pertanian yang digarapnya dalam 

setahun? 

3. Bagaimana hubungan pola penguasaan dan pemilikan tanah pertanian 

dengan pendapatan petani tersebut? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar tidak menimbulkan pengertian lain atau agar ada 

persamaan persepsi dari rumusan masalah tersebut maka penyusun 

perlu memberi batasan yang memuat uraian tentang batasan yang 

digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Penguasaan tanah adalah tanah pertanian yang dikuasai oleh seorang 

petani, baik tanah milik sendiri, maupun tanah milik orang lain. 

2. Pemilikan tanah adalah pemilikan atas tanah sawah, dan tegalan yang 

dimiliki  dengan hak milik baik berdasar UUPA ataupun berdasar adat. 

3. Pendapatan petani merupakan pendapatan yang diperoleh dalam 

jangka waktu satu tahun hasil kerja dari usaha tani, yang di hitung dari 

total penerimaan yang berasal dari nilai penjualan hasil ditambah dari 
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hasil yang dipergunakan sendiri dan dikurangi dari total nilai 

pengeluaran. 

4. Tanah Pertanian yang dimaksud disini adalah tanah yang berupa 

sawah dan tegalan. 

5. Pola adalah bentuk, dalam hal hal ini pola penguasaan/pemilikan 

tanah pertanian seperti petani pemilik, petani penggarap, dan petani 

penyewa. 

6. Petani pemilik adalah petani yang mengusahakan tanah pertanian 

kepunyaannya sendiri. 

7. Petani penggarap adalah petani yang mengusahakan tanah pertanian 

milik orang lain dengan pembagian hasil antara kedua belah pihak. 

8. Petani penyewa adalah petani yang mengusahakan tanah pertanian 

milik orang lain dengan membayar sejumlah uang sewa dalam jangka 

waktu tertentu. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Pola penguasaan dan pemilikan tanah pertanian di Desa Srigading, 

Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 
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2. Besarnya pendapatan petani dari tanah pertanian.  

3. Hubungan pola penguasaan dan pemilikan tanah pertanian dengan 

pendapatan petani. 

 

Kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Dapat memberikan pengetahuan mengenai hubungan pola 

penguasaan dan pemilikan tanah pertanian dengan pendapatan 

petani. 

2. Dapat mengetahui besaran pendapatan petani pemilik, petani 

penyewa dan petani penggarap dari hasil pertanian yang 

dikerjakannya dalam 1 (satu) tahun. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pola penguasaan dan pemilikan tanah pertanian di Desa 

Srigading, Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul adalah  

petani pemilik, petani penyewa dan petani penggarap. 

2. Petani pemilik memperoleh pendapatan paling besar 

dibandingkan dengan pendapatan petani yang lainnya. 

3. Terjadi hubungan yang kuat antara pola penguasaan dan 

pemilikan tanah pertanian dengan pendapatan petani, 

dimana petani pemilik mempunyai pendapatan lebih besar 

dibandingkan pendapatan petani penyewa dan petani petani 

penyewa mempunyai pendapatan lebih besar dibandingkan 

pendapatan petani penggarap. 
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B. Saran 

1. Karena ada perbedaan pendapatan antara petani pemilik, 

petani penggarap dan petani penyewa, maka diperlukan 

pengaturan lebih lanjut mengenai pengaturan biaya sewa dan 

biaya bagi hasil. 

2. Stabilisasi dan pengaturan tata niaga untuk sarana produksi 

dan hasil produksi. 
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